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HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN TERKAIT PENTINGNYA 

PENGGUNAAN TABIR SURYA UNTUK KESEHATAN KULIT TERHADAP 

KEPATUHAN PENGGUNAAN TABIR SURYA PADA MAHASISWA 

PREKLINIK FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS ISLAM AL-

AZHAR 
Kadek Artana Kusumajaya1), Lysa Mariam2), Sukandriani Utami2), Dewi Utary2). 

1)Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas 

Islam Al-Azhar 2) Dosen Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar 

Abstrak 

Latar Belakang: Tabir surya (sunblock) adalah suatu zat atau material yang dapat 

melindungi kulit terhadap sinar Ultraviolet (UV). Sinar UV dari matahari memiliki 

banyak dampak buruk bagi kesehatan, terutama untuk kulit. Paparan sinar UV pada 

kulit dapat menyebabkan penuaan dini, melasma, melanoma, dan penyakit kulit 

lainnya, sehingga penggunaan tabir surya sangat penting bagi kulit untuk mencegah 

berbagai macam penyakit yang disebabkan oleh paparan sinar UV. Penggunaan tabir 

surya harus dilakukan dengan cara yang benar agar mendapatkan fungsi perlindungan 

yang efektif. 

Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan terkait 

pentingnya penggunaan tabir surya untuk kesehatan kulit terhadap kepatuhan 

penggunaan tabir surya pada mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas 

Islam Al-Azhar. 

Metode Penelitian: Penelitian analitik observasional dengan desain penelitian cross 

sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan stratified random sampling. 

Penelitian dilakukan melalui aplikasi zoom meeting pada tanggal 1-2 Agustus 2022. 

Sampel penelitian sebanyak 124 responden. Data yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan uji korelasi Spearman Rank dengan batas nilai signifikasi adalah (p ≤ 

0.05). 

Hasil Penelitian: Responden yang memiliki tingkat pengetahuan dengan kriteria baik 

sebanyak 81 responden (65,3%), dengan kriteria cukup sebanyak 32 responden 

(25,8%), dan dengan kriteria kurang sebanyak 11 responden (8,9%). Responden yang 

memiliki tingkat kepatuhan dengan kriteria patuh sebanyak 91 responden (73,4), 

dengan kriteria tidak patuh sebanyak 33 responden (26,6%). Terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan terkait pentingnya penggunaan tabir surya 

untuk kesehatan kulit dengan kepatuhan penggunaan tabir surya pada mahasiswa 

preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar, dengan nilai p-value 0,00 

(p-value < 0,05) dan nilai koefisien sebesar 0,511. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan terkait 

pentingnya penggunaan tabir surya untuk kesehatan kulit dengan kepatuhan 

penggunaan tabir surya pada mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas 

Islam Al-Azhar. 

Kata Kunci: Pengetahuan, Kepatuhan, Tabir Surya, Sinar UV. 



 

 

THE RELATIONS OF KNOWLEDGE LEVEL RELATED TO THE 

IMPORTANCE OF SUN SCREEN USAGE FOR SKIN HEALTH TOWARDS 

COMPLIANCE WITH SUN SCREEN USAGE IN PRECLINIC STUDENTS 

FACULTY OF MEDICINE AL-AZHAR MOSLEM UNIVERSITY 

Kadek Artana Kusumajaya1), Lysa Mariam2), Sukandriani Utami2), Dewi Utary2). 

1) Medical Student of Medicine Faculty Al-Azhar Islamic University 2) Lecturer of 

Medicine Faculty Al-Azhar Islamic Unviersity 

Abstract 

Background: Sunscreen (sunblock) is a substance or material that can protect the 

skin against Ultraviolet (UV) rays. UV rays from the sun have many bad effects on 

health, especially for the skin. Exposure to UV rays on the skin can cause foto aging, 

melasma, melanoma, and other skin diseases, so the usage of sunscreen is very 

important for the skin to prevent various diseases caused by exposure to UV rays. 

The use of sunscreen must be carried out in the right way in order to get an effective 

protective function. 

Research Objectives: To knowing the relationship between the level of knowledge 

related to the importance of using sunscreen for skin health and adherence to 

sunscreen use in preclinical students of the Faculty of Medicine, Al-Azhar Islamic 

University. 

Research Methods: Observational analytic research with a cross sectional design. 

The sampling technique used was stratified random sampling. The research was 

conducted at the zoom meeting app on 1-2 August 2022. The research samples were 

124 respondents. The data obtained were tested by Spearman Rank correlation test. 

The limit of significance value is (p ≤ 0.05). 

Research Results: Respondents who have a level of knowledge with good criteria are 

81 respondents (65.3%), with sufficient criteria as many as 32 respondents (25.8%), 

and with less criteria as many as 11 respondents (8.9%). Respondents who have a 

level of compliance with the compliance criteria are 91 respondents (73.4), with the 

non-compliance criteria as many as 33 respondents (26.6%). There is a significant 

relationship between the level of knowledge related to the importance of using 

sunscreen for skin health and compliance with sunscreen use in preclinical students 

of the Faculty of Medicine, Al-Azhar Islamic University, with a p-value of 0.00 (p-

value <0.05) and coefficient of 0.511. 

Conclusion: There is a significant relations between the level of knowledge 

regarding the importance of using sunscreen for skin health and adherence to the use 

of sunscreen in preclinical students of the Faculty of Medicine, Al-Azhar Islamic 

University. 

Keywords: Knowledge, Compliance, Sunscreen, UV Rays. 

 



 

 

PENDAHULUAN 

Sinar ultraviolet (UV) merupakan salah satu sinar yang dipancarkan oleh 

matahari. Paparan sinar UV dari matahari secara kronik akan mengakibatkan 

perubahan struktur dan komposisi kulit serta stress oksidatif pada kulit. Masalah kulit 

yang ditimbulkan dapat berupa perubahan-perubahan akut seperti sunburn, 

pigmentasi dan fotosensitivitas, maupun efek jangka panjang berupa penuaan dini, 

melasma dan keganasan kulit (Putri, Kartamihardja dan Lisna, 2019). 

Melanoma disebabkan oleh paparan sinar UV pada subjek yang sensitif terhadap 

sinar matahari dan diperkirakan lebih dari 85% kasus melanoma di Eropa disebabkan 

oleh paparan sinar matahari (Rueegg dkk., 2019). Kanker kulit menyumbang 25% 

hingga 32,7% dari semua kanker di dunia (Goodarzi dkk., 2018). Di Asia terdapat 

sebanyak 2180 kasus melanoma, dengan sebanyak 939 kasus di Israel  (Asia Barat) 

dan yang terendah sebanyak 1 kasus di Malaysia (Asia Tenggara) (Goodarzi dkk., 

2018). Kanker kulit di Indonesia menempati urutan ketiga setelah kanker rahim dan 

kanker payudara yang mencapai 5,9-7,8% dari semua jenis kanker pertahun 

(Setiabudi dan Wardhana, 2021). Melasma merupakan hiperpigmentasi pada kulit 

akibat paparan kronik sinar matahari. Prevalensi melasma dilaporkan 1,8% di 

Ethiopia, 8,2% di Amerika Serikat, dan Asia seperti di Nepal 6,8% dan Cina 13,61% 

(Sarkar, Ailawadi dan Garg, 2018). Kasus melasma di Indonesia bervariasi pada 

beberapa rumah sakit. Berdasarkan data kunjungan di Poliklinik Dermatovenereologi 

RS Dr. Cipto Mangunkusumo Jakarta tahun 2011, pasien melasma sebesar 18,1% 

dari total 3.763 (Rinandari dkk., 2021). 

Kulit memiliki mekanisme pertahanan terhadap efek toksik dari paparan sinar 

UV, seperti pengeluaran keringat, pembentukan melanin dan penebalan sel tanduk. 

Pada paparan yang berlebih sistem perlindungan tersebut tidak mencukupi karena 

banyak pengaruh lingkungan yang secara cepat atau lambat dapat merusak jaringan 

kulit. Oleh karena itu, diperlukan perlindungan kulit tambahan dengan dibuat sediaan 

kosmetik pelindung kulit, yaitu tabir surya (Putri, Kartamihardja dan Lisna, 2019).  



 

 

Tabir surya (sunblock) adalah suatu zat atau material yang dapat melindungi kulit 

terhadap sinar UV. Penggunaan tabir surya sangat penting bagi kulit untuk mencegah 

berbagai macam penyakit yang disebabkan oleh paparan sinar UV. Melasma dan 

melanoma merupakan beberapa penyakit kulit yang disebabkan oleh paparan kronik 

sinar UV.  

Penelitian analitik observasional mengenai hubungan tingkat pengetahuan 

terhadap kepatuhan penggunaan tabir surya pada mahasiswa Fakultas Kedokteran di 

Indonesia masih belum ada, akan tetapi terdapat beberapa penelitian deskriptif 

mengenai pengetahuan dan kepatuhan penggunaan tabir surya yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Paramesti. (2019) yaitu sebanyak 87,0% mahasiswa memililiki tingkat 

pengetahuan yang baik tentang penggunaan tabir surya, dan sebanyak 81,3% 

mahasiswa memiliki sikap yang baik terkait penggunaan tabir surya, kemudian pada 

penelitian yang dilakukan oleh Pratama. (2021) yaitu sebanyak 48,0% mahasiswa 

memililiki tingkat pengetahuan yang baik tentang penggunaan tabir surya, dan 

sebanyak 54,2% mahasiswa memiliki sikap yang baik terkait penggunaan tabir surya, 

kemudian pada penelitian Wadoe dkk. (2020) yaitu sebanyak 5,0% mahasiswa 

memililiki tingkat pengetahuan yang baik tentang penggunaan tabir surya, dan dari 

sebanyak 52 mahasiswa yang menggunakan tabir surya tidak ada yang memiliki 

sikap yang baik terkait penggunaan tabir surya, dan pada penelitian yang dilakukan 

oleh Sinaga. (2020) yaitu sebanyak 36,2% siswi memililiki tingkat pengetahuan yang 

baik tentang penggunaan tabir surya, dan sebanyak 53,4% siswi memiliki sikap yang 

baik terkait penggunaan tabir surya. Berdasarkan data deskriptif dari beberapa 

penelitian mengenai pengetahuan dan kepatuhan penggunaan tabir surya di atas 

diketahui bahwa tingkat pengetahuan dan kepatuhan penggunaan tabir surya pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran dalam kategori baik, hal ini dikarena peneliti 

menggunakan sampel mahasiswa yang sudah mengikuti blok integumen. Sehinggaal 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada mahasiswa preklinik Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar yang belum mengikuti blok sistem 



 

 

integument untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan kepatuhan mahasiswa 

preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar dalam kategori baik atau 

sebaliknya, serta peneliti juga ingin menghubungkan antara tingkat pengetahuan 

terkait pentingnya penggunaan tabir surya untuk kesehatan kulit dengan kepatuhan 

penggunaan tabir surya pada mahasiswa Fakultas Kedokteran. 

Penelitian yang dilakukan di India pada 67 responden, didapatkan hasil sekitar 

71,6% yang mengetahui tentang faktor perlindungan matahari (Verma dan Kapila, 

2019). Berdasarkan hasil penelitian di salah satu Universitas di Indonesia yang 

dilakukan oleh  Wadoe dkk. (2020) dari 130 responden, sebanyak 81% responden 

memiliki pengetahuan dengan kategori sedang, 14% responden memiliki pengetahuan 

dengan kategori rendah, dan 5% responden yang memiliki pengetahuan dengan 

kategori baik. Kepatuhan terhadap penggunaan tabir surya di Australia adalah sekitar 

75% (Rueegg dkk., 2019).  Penggunaan tabir surya di Amerika Serikat pada orang 

dewasa hanya 30% (Vasicak, Szpunar dan Manz-Dulac, 2018). Dari hasil penelitian 

yang dilakukan pada wanita asia selatan diadapatkan sebanyak 53,8% menggunakan 

tabir surya dari 131 responden (Korrapati dkk., 2021). Menurut penelitian di salah 

satu Universitas di Palestina mengenai pengetahuan dan perilaku penggunaan tabir 

surya menunjukkan bahwa dari 250 responden hanya 118 (47,2%) responden yang 

menggunakan tabir surya. Selain itu, hasil dari penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa dari 118 responden yang menggunakan tabir surya, penggunaan tabir surya 

oleh laki-laki hanya 14,4% (Fadilah Mumtazah dkk., 2020). Pada penelitian yang 

dilakukan di salah satu Universitas di Indonesia didapatkan, data sebanyak 52 orang 

menggunakan tabir surya dari 130 responden laki-laki (Fadilah Mumtazah dkk., 

2020). 

Berdasarkan analisis diatas peneliti akan melakukan penelitian tentang 

“Hubungan Tingkat Pengetahuan Terkait Pentingnya Penggunaan Tabir Surya Untuk 

Kesehatan Kulit Terhadap Kepatuhan Penggunaan Tabir Surya Pada Mahasiswa 

Preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar”. 



 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah analitik 

observasional dengan desain penelitian cross sectional yang ditandai dengan ciri-ciri 

berupa pengukuran variabel bebas (faktor risiko) dan variabel terikat (efek) yang 

dilakukan secara simultan atau pada saat yang bersamaan (Duarsa dkk., 2021). 

Penelitian dilaksanakan dirumah responden masing-masing dengan menggunakan 

aplikasi zoom meeting. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 1-2 Agustus 2022. 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Al-Azhar yang masih aktif mengikuti kegiatan perkuliahan dan 

belum pernah mengikuti blok integument, yaitu dua angkatan terbaru yang belum 

mengikuti blok sistem integumen, yaitu angkatan tahun 2020 sebanyak 81, angkatan 

tahun 2021 sebanyak 99 mahasiswa, dengan total sebanyak 180 mahasiswa. 

Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik probality sampling yaitu stratified 

random sampling dengan jumlah sampel 124 responden. 

Intsrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data identitas 

responden, dan kuesioner yang terdiri dari beberapa bagian yaitu informed Consent, 

kuesioner mengenai pengetahuan tentang pentingnya penggunaan tabir surya untuk 

kesehatan kulit sebanyak 15 pertanyaan, dan kuesioner tentang kepatuhan 

penggunaan tabir surya sebanyak 10 pertanyaan. Data yang terkumpul akan diolah 

dan dianalisis dengan komputer software yaitu komputer Software Statistical 

Package for The Social Sciences (SPSS). Dilakukan 2 analisis yaitu analisis univariat 

dan bivariat. Dalam analisis ini uji statistik yang digunakan adalah uji rank sperman. 

Dalam penelitian Confidence Interval dengan ketentuan bila, P value < 0.05 berarti 

Ho ditolak (P-value ≤ α), uji statistik menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

dan P value ≥ 0.05 berarti Ho diterima (P-value ≥ α), uji statistik menunjukkan tidak 

adanya hubungan yang signifikan.  

 



 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 1 Agustus 2022 untuk angkatan 

2020 dan untuk angkatan 2021 dilakukan pada tanggal 2 Agustus 2022. Pengisian 

kuesioner dilakukan di rumah masing-masing dengan menggunakan aplikasi virtual 

meeting zoom. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah probality 

sampling yaitu stratified random sampling yaitu proses pengambilan sampel melalui 

proses pembagian populasi ke dalam strata, memilih sampel acak sederhana dari 

setiap stratum dan diperoleh sampel sebanyak 124 orang dari mahasiswa preklinik 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar angkatan 2020 dan 2021.  

Berdasarkan hasil analisis bivariat antara tingkat pengetahuan terkait 

pentingnya penggunaan tabir surya untuk kesehatan kulit dengan kepatuhan 

penggunaan tabir surya pada mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas 

Islam Al-Azhar menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan terkait pentingnya penggunaan tabir surya untuk kesehatan kulit dengan 

kepatuhan penggunaan tabir surya pada mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Al-Azhar. Hubungan yang signifikan dari analisis bivariat ini 

dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan terkait pentingnya penggunaan tabir surya 

untuk kesehatan kulit pada mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas 

Islam Al-Azhar sebagian besar dalam kriteria baik sehingga mahasiswa patuh dalam 

menggunakan tabir surya agar terhindar dari paparan sinar UV yang dapat 

menyebabkan kerusakan pada kulit baik secara akut atau kronik. 

Pengetahuan merupakan unsur atau komponen yang sangat penting yang 

harus dimiliki oleh seseorang dalam membentuk prilaku dan tindakannya 

(Notoatmodjo, 2018). Dalam teori Lawrence Green dijelaskan bahwa kesehatan 

seseorang dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor perilaku dan faktor diluar 

perilaku. Faktor perilaku dipengaruhi oleh 3 hal yaitu  faktor predisposisi merupakan 

faktor yang mempermudah, mendasari atau memotivasi untuk melakukan suatu 



 

 

tindakan, faktor pemungkin merupakan kondisi dari lingkungan, memfasilitasi 

dilakukannya, suatu tindakan oleh individu atau organisasi, dan faktor penguat 

adalah faktor yang memperkuat atas terjadinya suatu perilaku tertentu. (Pakpahan 

dkk., 2021). Pengetahuan memiliki kontribusi yang besar dalam membentuk perilaku 

seseorang dan kepatuhan merupakan salah satu tindakan yang berkaitan dengan 

perilaku seseorang. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmadhani. (2019) dan Siantarin dkk. (2018) yang menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan kepatuhan, serta keadaan 

tersebut didukung oleh penelitian Darmayanti. (2015) yang menyatakan bahwa 

kepatuhan merupakan unsur perilaku kesehatan. Perilaku kesehatan adalah suatu 

aktivitas yang dilakukan oleh individu yang meyakini dirinya sehat untuk tujuan 

mencegah penyakit atau mendeteksinya dalam tahap asimptomatik. Perilaku yang 

didasari pengetahuan yang baik akan lebih bertahan dari perilaku yang tidak didasari 

pengetahuan. Sehingga pengetahuan merupakan komponen yang sangat penting yang 

berkontribusi dalam membentuk tindakan seseorang dalam hal ini adalah 

pengetahuan mengenai pentingnya penggunaan tabir surya untuk kesehatan kulit 

berkontribusi terhadap kepatuhan penggunaan tabir surya pada mahasiswa preklinik 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar.  

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang 

melakukan penelitian terhadap suatu objek tertentu, pengetahuan mempunyai 6 

tingkatan yaitu tahu, paham, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi (Retnaningsih, 

2016). Berdasarkan data yang diperoleh dari 124 responden didapatkan hasil bahwa 

sebagian besar responden memiliki kriteria pengetahuan yang baik terkait pentingnya 

penggunaan tabir surya untuk kesehatan kulit hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Paramesti. (2019) dan Pratama. (2021) yang menyatakan bahwa 

sebagian besar responden yaitu mahasiswa Kedokteran memiliki pengetahuan yang 

baik.  



 

 

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan yaitu 

pendidikan formal yang pernah ditempuh, semakin tinggi pendidikan maka semakin 

tingi pula tingkat pengetahuan seseorang tersebut, hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Putra dan Podo (2017), dan Setyaningsih, Gayatri dan Eddy 

(2018) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

pendidikan dan tingkat pengetahuan. Pendidikan adalah sebuah aktifitas atau proses 

perubahan sikap dan perilaku seseorang atau kelompok yang memiliki maksud atau 

tujuan tertentu yang diarahkan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh manusia, 

serta usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, 

sehingga semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin banyak 

pengetahuan yang diperoleh (Dwianti, Rekha dan Rahayu, 2021). Tingkat 

pendidikan mempengaruhi kemampuan dan perkembangan seseorang secara 

berkesinambungan. Pendidikan dasar diberikan dengan tujuan sebagai dasar hidup 

dalam pengetahuan dan ketrampilan dasar kemudian dilanjutkan dengan pendidikan 

lanjutan (Asliminarti, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa responden sedang menempuh 

Pendidikan S1 Sarjana Kedokteran, sesorang yang sedang menempuh atau telah 

menyelesaikan pendidikan S1 memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi hal tersebut 

dikarenakan seseorang yang sedang menempuh atau telah menyelesaikan pendidikan 

S1 telah mengakses banyak informasi baik berasal dari buku, jurnal atau kuliah 

pakar, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurma Ika Zuliyanti. 

(2019) yang menyatakan bahwa responden yang memiliki pendidikan tingkat sarjana 

memiliki pengetahuan yang tinggi. Faktor lain yang dapat berpengaruh adalah 

keterpaparan informasi, semakin banyak informasi yang diterima maka semakin 

meningkat pula pengetahuan yang dimilikinya (Rhamadany, 2021). Pengetahuan 

yang baik pada mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-

Azhar yang belum mengikuti blok integumen dipengaruhi oleh faktor tersebut 

dimana mahasiswa Kedokteran dituntut harus lebih rajin dan memiliki wawasan 



 

 

yang luas serta akses informasi yang tinggi melalui berbagai sumber baik buku, 

journal, atau kuliah pakar. 

Menurut Purwanti dan Amin. (2016) kepatuhan adalah memenuhi 

permintaan, dan didefinisikan sebagai suatu tindakan atau perbuatan yang dilakukan 

berdasarkan keinginan orang lain atau melakukan apa yang diminta oleh orang lain. 

Perilaku seseorang dalam mematuhi setiap anjuran dari tenaga kesehatan dipengaruhi 

oleh beberapa faktor antara lain tingkat pengetahuan, tingkat pendidikan, sosial 

ekonomi, dan budaya. Berdasarkan data yang diperoleh dari 124 responden 

didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden memiliki kriteria patuh terhadap 

penggunaan tabir surya, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Paramesti. (2019) dan Pratama. (2021) yaitu sebagian besar responden memiliki 

kepatuhan yang baik terhadap penggunaan tabir surya. Kepatuhan dengan kriteria 

patuh pada mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar 

dipengaruhi oleh pengetahuan mereka terhadap bahaya paparan sinar UV yang dapat 

menimbulkan masalah pada kulit baik akut atau kronis (Ridho, 2019). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TABEL ATAU GAMBAR 

Tabel 1 Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%) 

Umur   

18-20 Tahun 113  91,1% 

21-23 Tahun 11 8,9% 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 44 35,5% 

Perempuan 80 64,5% 

Angkatan   

2020 56 45,2% 

2021 68 54,8% 

Total 124 100% 

Sumber: Data Primer 2022  

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 2 Analisis Univariat Berdasarkan Tingkat Pengetahuan 

Sumber: Data Primer: 2022  

 

 

 

Tabel 3 Analisis Univariat Berdasarkan Tingkat Kepatuhan 

 

 

 

 

Pengetahuan Frekuensi 

Jumlah (n) Persentase (%) 

Baik 

Cukup 

Kurang 

81 

32 

11 

65,3% 

25,8% 

8,9% 

Total 124 100% 

Kepatuhan Frekuensi 

Jumlah (n) Persentase (%) 

Patuh 

Tidak Patuh 

91 

33 

73,4% 

26,6% 



 

 

Tabel 0 Analisi Bivariat Hubungan Pengetahuan Terkait Tabir Surya Terhadap 

Kepatuhan Penggunaan Tabir Surya 

Sumber: Data Primer 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengetahuan Kepatuahan P-Value 

 

rs 

Patuh Tidak patuh Jumlah 

 N                 % N % N % 

Baik 

Cukup 

Kurang 

72 

17 

2 

58,1% 

13,7% 

1,6% 

9 

15 

9 

7,3% 

12,1% 

7,3% 

81 

32 

11 

65,3% 

25,8% 

8,9% 

 

0,00 

 

0,511 

Total 91 73,4% 33 26,6% 124 100 

% 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan tingkat pengetahuan 

terkait pentingnya penggunaan tabir surya untuk kesehatan kulit terhadap kepatuhan 

penggunaan tabir surya pada mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas 

Islam Al-Azhar dapat disimpulkan: 

1. Tingkat pengetahuan terkait pentingnya penggunaan tabir surya untuk 

kesehatan kulit sebagian besar dalam kriteria baik 

2. Tingkat kepatuhan penggunaan tabir surya pada mahasiswa preklinik Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar sebagian besar dalam kriteria patuh. 

3. Berdasarkan hasil analisis didapatkan adanya hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan terkait pentingnya penggunaan tabir surya untuk kesehatan 

kulit dengan kepatuhan penggunaan tabir surya pada mahasiswa preklinik 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar. 

Saran  

1) Bagi Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar dapat melakukan 

sosialisasi untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswa mengenai pentingnya 

penggunaan tabir surya untuk kesehatan kulit, sehingga dapat meningkatkan 

kepatuhan penggunaan tabir surya pada mahasiswa. 

2) Bagi Mahasiswa 

• Disarankan kepada mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas 

Islam Al-Azhar khususnya mahasiswa angkatan 2020 dan 2021 untuk 

meningkatkan lagi pengetahuan terkait pentingnya penggunaan tabir 

surya untuk kesehatan kulit. 



 

 

• Disarankan kepada mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas 

Islam Al-Azhar khususnya mahasiswa angkatan 2020 dan 2021 untuk 

meningkatkan lagi kepatuhan penggunaan tabir surya. 

• Disarankan kepada mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas 

Islam Al-Azhar untuk menggunakan tabir surya khususnya bagi 

mahasiswa yang tidak menggunakan tabir surya. 

3) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 

mengenai faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi penggunaan tabir 

surya. 
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